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BAB V

PENUTUP
Pada bab ini, maka akan disimpulkan hasil dari proses Tugas Akhir, dari latar

belakang, konsep penciptaan, konsep perwujudan, proses pembentukan kemudian
hingga kemudian karya selesai. Sehingga dapat dilihat bagaimana lukisan dapat
dihasilkan.

A. Kesimpulan

Depresi menjadi salah satu keadaan kejiwaan yang mempengaruhi mood,
rutinitas, dan cara berpikir seseorang. Penulis mengalami depresi ketika tidak
adanya cara untuk melepaskan emosi semasa belia, ditambah dengan hubungan
kedua orang tua yang tidak harmonis, membuat ketidakstabilan dalam regulasi
emosi. Penulis tumbuh menjadi seorang yang mudah tersinggung, malas, tidak
mudah termovativasi, dan gampang menyerah.

Depresi kemudian menjadi gagasan utama dari penciptaan Tugas Akhir ini,
dikarenakan keterikatan seni- dan emosi. Penulis memutuskan untuk
merepresentasikan keadaan depresi yang terjadi ketika dewasa yang disebabkan
oleh akumulasi emosi yang menumpuk dan trauma yang tidak pernah dijelaskan
atau dipahami sejak kecil. Sehingga macam-macam perasaan yang terjadi ketika
dewasa setelah melalui-masa kecil dengan trauma yang tidak teratasi, mekanisme
koping dan ketidakmampuan melakukan kegiatan sosial dan sehari-hari menjadi
bentuk keadaan depresi yang disampaikan melalui karya-karya seni lukis.

Depresi tersebut kemudian divisualisasikan sebagai karya seni lukis yang
merepresentasikan depresi dalam bentuk figur manusia dengan elemen-elemen
metafora yang dikomposisikan di dalam lukisan yang menyimbolkan hal-hal
yang berhubungan dengan emosi, trauma, dan keputuasaan. Dalam proses
perwujudan 15 karya tersebut, penulis memakai teknik glazing dan teknik opaque,
untuk mencapai warna cahaya dan bayangan yang dalam dengan menggunakan
warna-warna dengan value yang rendah dan warna seperti ungu tua atau hijau

keabu-abuan.
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Seperti pada karya pertama pada Tugas Akhir ini yang berjudul ‘Bisikan’, yang
membuat memakai analogi dihantui di dalam lukisan. Dihantui diumpakan dalam
bentuk figur menyerupai manusia terdistorsi yang memiliki kulit berwarna suram
keabu-abuan yang menjadi sosok ‘hantu’. Dengan teknik glazing dan opaque, dan
warna-warna ungu dan merah yang suram dan gelap. Figur dikomposisikan di ujung
kiri lukisan, memberikan kesan terpojok dan terisolasi, sedangkan dibidang luas
disebelah kanannya dipenuhi dengan wujud-wujud ‘hantu’ yang mengelilingi figur.
Lukisan ini menjadi wujud representasi metaforik dari perasaan dihantui, ‘dihantui’
yang dimaksud merupakan perumpaan yang merepresentasikan perasaan kalut atau
rasa takut akan masa depan, kewajiban maupun ekspetasi-ekspetasi keluarga.

. Saran

Karya tugas akhir dengan jumlah 15 karya ini tentu tidak luput dari kekurangan,
sehingga adanya kritik dan saran sangat penting demi perbaikan di masa depan.
Selama masa perwujudan lukisan ini, terdapat banyak saran yang mengacu
bagaimana pembentukan dan metafora yang dibuat dalamlukisan ini. Sehingga baik
objek yang dibuat dan narasi yang ingin disampaikan memiliki sebuah keterkaitan
yang kuat yang dapat menjadi bentuk simbol dari apa yang ingin disampaikan
penulis. Terdapat banyak pula saran dan kebentukan dan penyempurnaan bentuk
lukisan sendiri agar terlihat lebih utuh dan selesai.

Sehingga dengan itu penulis berharap selesainya Tugas Akhir dengan topik
Depresi sebagai Ide Penciptaan Karya Lukis dapat menambah wawasan terhadap

masyarakat dan penulis sendiri dalam berkesenian maupun dalam kesehatan mental.
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